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LEMBAR DISTRIBUSI
No.
Distribusi Unit Penerima Dokumen Notasi
Unit Kerja Direktorat Jenderal Bina Marga
001 Sekretariat Direktorat Jenderal Bina Marga Bs
002 Direktorat Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan Bp
003 Direktorat Pembangunan Jalan Bg
004 Direktorat Pembangunan Jembatan Bt
005 Direktorat Preservasi Jalan dan Jembatan Wilayah | Bn
006 Direktorat Preservasi Jalan dan Jembatan Wilayah || Br
007 Direktorat Jalan Bebas Hambatan Bk
008 Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan Be
009 Direktorat Kepatuhan Intern Bi
Unit Kerja Badan Pengatur Jalan Tol
010 Sekretariat Badan Pengatur Jalan Tol Ts
Unit Kerja Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional
011 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Utara Bb2
012 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Selatan BbS
013 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional DKI Jakarta-Jawa Barat Bb6
014 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Jawa Tengah-DI Yogyakarta Bb7
015 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Jawa Timur-Bali Bb8
016 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Kalimantan Timur Bb12
017 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Selatan Bb13
018 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Papua Barat-Papua Bb17
Barat Daya
019 Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Papua-Papua Bb38
Pegunungan
Unit Kerja Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
020 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Aceh Bb1
021 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Barat Bb3
022 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jambi Bb4
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Distribusi Unit Penerima Dokumen Notasi
023 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Nusa Tenggara Barat Bb9
024 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Nusa Tenggara Timur Bb10
025 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kalimantan Selatan Bb11
026 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Tengah Bb14
027 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Utara Bb15
028 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Maluku Bb16
029 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Papua Selatan Bb18
030 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Lampung Bb19
031 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kalimantan Barat Bb20
032 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Tenggara Bb21
033 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau Bb23
034 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kepulauan Riau Bb24
035 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Bengkulu Bb25
036 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Bangka Belitung Bb26
037 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Banten Bb27
038 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kalimantan Utara Bb28
039 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kalimantan Tengah Bb29
040 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Gorontalo Bb30
041 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Barat Bb31
042 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Maluku Utara Bb32
043 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Papua Tengah Bb33

Catatan:

Masing-masing Unit Kerja (Sekretariat Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat, Balai
Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional, dan Sekretariat Badan Pengatur Jalan Tol) dapat

membuat ketentuan tersendiri tentang pengaturan/penomoran distribusi pada unit-unit yang

berada di bawah koordinasinya.
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1. Ruang Lingkup

Standar Operasional Prosedur ini menetapkan proses kerja, alur kegiatan, stakehoider
terkait, serta kelengkapan dokumen pendukung untuk kegiatan pemantauan dan evaluasi
Jembatan khusus dan terowongan, mulai dari permohonan kepada Balai jembatan khusus
dan terowongan sampai dengan penyampaian produk akhir berupa laporan kepada
pemohon dan pelaporan tahunan kepada KKJTJ.

2. Maksud dan Tujuan

Standar Operasional Prosedur ini dimaksudkan sebagai acuan untuk pelaksanaan proses
Pemantauan dan Evaluasi di Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.

Standar Operasional Prosedur ini bertujuan agar kegiatan pemantauan dan evaluasi
dilaksanakan secara tertib administrasi, menghasilkan keluaran produk yang berkualitas,
tersampaikan tepat waktu, dan memberikan manfaat bagi pemohon.

3. Acuan

a. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum.

b. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 554) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 9 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 574).

c. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Keamanan Jembatan dan Terowongan Jalan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1052).

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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4. lIstilah dan Definisi

a.

Balai Jembatan Khusus dan Terowongan adalah Balai yang mempunyai tugas
melaksanakan evaluasi teknis dan pemantauan perilaku jembatan khusus dan
terowongan, memberikan dukungan administrasi dan teknis kepada Komisi
Keamanan Jembatan dan Terowongan Jalan dan memberikan layanan pemantauan
dan evaluasi melalui koordinasi dengan Direktorat Pembangunan Jembatan.
Pemantauan dan Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengatahui kondisi dan
perilaku jembatan khusus dan terowongan melalui pemeriksaan dan evaluasi teknis.
Produk pemantauan dan evaluasi adalah keluaran atau hasil dari pelaksanaan
pemeriksaan/inspeksi dan penguijian terhadap jembatan khusus dan terowongan
yang diserahkan kepada pemohon dalam bentuk laporan ataupun nota dinas tertulis.
Pemantauan dan evaluasi dari lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga
merupakan kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan pemohon berasal dari dalam
lingkungan internal unit organisasi Direktorat Jenderal Bina Marga.

Pemantauan dan evaluasi dari luar lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga
merupakan kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan pemohon berasal dari luar
lingkungan internal unit organisasi Direktorat Jenderal Bina Marga.

Pemohon pemantauan dan evaluasi eksternal adalah unit organisasi di luar
Direktorat Jenderal Bina Marga dan atau instansi di luar Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat.

Pemeriksaan inventarisasi adalah yang dilakukan untuk mendaftarkan semua detail
fisik jembatan dan terowongan jalan yang terkait yaitu panjang, lebar, jenis
konstruksi, fungsi lalu lintas dan sebagainya, dan hanya dilaksanakan hanya sekali
selama umur jembatan dan terowongan jalan.

Pemeriksaan detail adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi
jembatan dan terowongan serta elemennya guna mempersiapkan strategi
penanganan n dan untuk membuat urutan prioritas jembatan dan terowongan jalan
sesuai dengan jenis penanganannya.

Pemeriksaan khusus adalah pemeriksaan yang dilakukan bilamana pemeriksaan
detail tidak yakin atas masalahnya atau tidak dapat menganalisa kerusakan secara
tepat dan pelaksanaannya menggunakan alat bantu tertentu.

Hari adalah Hari Kerja.
Nota dinas adalah dokumen pengantar dari pemohon atau produk akhir.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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5. Ketentuan Umum

Dasar Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi dapat diajukan kepada Balai Jembatan Khusus dan

Terowongan bilamana berkaitan dengan jembatan khusus dan terowongan.

Kelengkapan Pengajuan Pemantauan dan Evaluasi

Hal-

hal yang perlu disiapkan oleh Pemohon sebelum mengajukan pemantauan dan

evaluasi antara lain;

1)

2)
3)

4)

Surat pengantar permohonan pemantauan dan evaluasi dengan mencantumkan
Contact Person pemohon pemantauan dan evaluasi;

Penjelasan mengenai kebutuhan dan jenis pemantauan dan evaluasi:
Menyertakan data pendukung yang diserahkan dalam bentuk perangkat lunak
(soft copy); dan

Data pendukung dapat berupa:

a) Kajian terdahulu;

b) Dokumentasi kondisi terkini (foto dan atau video);

¢) Gambar teknik berupa DED;

d) Rencana penanganan dari pemohon; dan

e) Data-data pendukung lainnya untuk kegiatan pemantauan dan evaluasi.

Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi

Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi berasal dari:

1.

Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional atau Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional;

Unit organisasi lain di luar Direktorat Jenderal Bina Marga; dan

Instansi dan badan usaha di luar lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat termasuk aparat penegak hukum.

Tim Pemantauan dan Evaluasi

Tim Pemantauan dan Evaluasi dapat terdiri dari:

1.
2.
3.

Tim Balai Jembatan Khusus dan Terowongan;

Pemohon;

Narasumber (Internal maupun ekstemal Balai Jembatan Khusus dan
Terowongan); dan

Direktorat lainnya.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum




wnwin ueeliayad ueueusay| ‘eblepy eulg jelopusr jeiopRIC]
LIep siinyia} ulzi edue) uswinyop st yninjas neje ueibeqas yelueqiedwew Buelejq

"(zg€ | JoWoN gzoz unyeL eisauopu|
yiignday eiebsN eluieg) 1efey ueyeWNISd UBP Wnwn ueellayad ueuajusway
eliey elel uep 1sesiuebio Buejus) gzoz unyel ¢1 JowoN leljey ueyewniad uep
wnwn ueellsyad Usjuap ueinjelad sele ueyegniad Bues) zzozg unyel |1 JOWoN

. ) 1eAyey UBYBWNIad Uep wnwin ueeliayad uajusiy uelnjelad ueBuap yeghip yejel
urEnspbuBk dog ._mcﬁmn:m % IUSUEWON. g m:MEWmmn:mw nmhn_ JoWwoN cN%N cs__m._v._ eisauopu| Yignday eiebaN enleg) 18y
ueBUOMOIB) UE SnSNU) UBLBWINISG UBp Wnwp Ueelisyad ueuajusway] eliey ejel uep isesiuebio Buejus)
ueleqws| isenjens uep uenejuewsad Jnpasold awsiueysWw IWeYeWSKW | 0Z0Z UNYE €} JOWION JeAYEY UBUBWNIaY UBD WNW( ueeliayad LUSUS) UBINedd &
VNVSHVT3d ISVMIITVNM WMINH ¥vsSvya
ueBuomolal uep snshyy| uelequap
SiuNai IsenjeA® uep UBnBUBWSL JNPasold dOS VINYN NVYONOMOYIL NVA SNSNHM NVYLvanN3r IvViva
BIBWNNG 101 NVYLVENIr NVNNONVEW3d LVHOLMINIA
YOUVIN VNIE TYHIANIr LYHOLMINIA
. WNNN NYVYraaYiad NVIIILNINIMA
‘ueBuomora] uep
snsnyyj uejequisr lejeg ejedey H3T0 NVMHVYSIA
JILM349 191
ISIATY 191
geog llenuer g | NYLVNEINTId 191
00:A8Y G202/ IMra/dOS/v0 dO$ HOWON

dOS seyusp| e

uejelbay uedeye] -9

T : Jesed 0S0z Weniged p Buein ey 161 00: A9y ON
¥z Lep ¥ : leH Szoz Uenged ¢ uexpqieng 161 SZ02/INMrg/dOS/S0 ¢ %od 'ON

uejer uebuomoua |

uep snsnyy| uejequiaf ISenjeAs uep uenejuewad
dNA3S0dd TVNOISVHIdO dVANV.LS




wnuin ueellsyad uelisiuswesy ‘ebiey eulg |elepusp jeiopielig
|ep sijnua} uiz) edue) uswinyop IS yninjas neje uelbeqes yefueqiadweswu Buele)q

‘lenuiewl uep yiuospale elep lebeqes uedwisiq

‘BBie BUIG [RJapUAL Jelopial Ip nyepsg Buek eusiuy UBP ‘INPasOid ‘Jepuels ‘BwioN
ueunsnAuad Jnpasold |euciseiad Jepuelg epedsy noebusiu yeel Ul JOS Leunsniusg

NVV.LVANId NVA NVLVYLVON3d

NVLVONRId

NVdYIONITHId/NVYLVIVYEI

NVLIVMEILaM

"(2601 JOWON ZZ0Z unyeL eisauopu| ylignday esebaN
eluleg) uejer ueBuomols] uUep uelequiep ueuewesy UeelebBusipoAusd Buejus)
ZZ20Z unyel ol JowopN jefyey ueyewnlad uep wnwn ueellayad Usjusp uesmesed o

‘(#.16 JOWON $Z0z unye | eissuopu] yignday eiebapn eieg) 1elyey UeyBWNISd UED
wnuwn ueelisyad Ueualuaway Ip SILYD] BUBSYEIR NUN eliay ee| uep |sesiuebio
Buejus) 0zoz Unyel g} JowopN jefyey ueyewniad uep wnwpn ueeliayad Usjusi
ueinjelad sele enpey ueyegqniad Buejus) zoz unyel 6 JoWoN leAyey ueyewniad
uep wnwn ueeliayad Uoua ueinieled uebusp yegnip yels) euewnebeqas (&g
JOWON 0Z0z unye_| eissuopu| Yiigndey eieBap eliag) 1eAyey ueyswiniad Uep wnuin
ueelieyed UeualusWaY IP SILYa BUES)EBlOd UM Bley BlR | Uep Isesiuebip Buejus)
0Z0Z UNUEeL 9] JowoN 1efyey uByewniad uep wnwp) ueeliayad Usjusy ueinjesad 'q

B _ Jesed 0c0Z Ueniged p Buein ifey 161 00: A9Y ON
¥Z Uep g : leH czozMenged ¢ uespgiena 16L SZ0Z/IMrE/dOS/S0 © %od ON

uejer uebuomous |
uep sSNSNUY) uejequiar IsenjeA uep uenejuewad
dNA3SOdd TYNOISVHIdO HVANVLS




wnuwin ueelieyed uelaiuswsy 'ebiep euig [elopusr Jeiop|alId
Lep s|jhye) Uiz) edue) uswmjop ISl yninjes neje ueibeqges yeluegiedweLu Buelejq

B 6B O
== = - _ ==
E”%H.__H _“”ﬁum‘,.w..__uw eftoy Hoy 2 TR SHBhI) tepegie uepBguIs| upBsEyBWadisYadsu|
uengjueweg jsey ueiode | [SENEAT UBP UBNEjUBWSY isey uelode] veunsriued uep Eep  ueyepbusg
% sey uelode yesq
ISENIRAT UBp UBNBJUEWSY uoyowad yaio puesw
uB e USpURRS: | BOSY LRy Bunyapuad & wia; UaWMEQ f Bued upesyuewad ueBudumpusd ueyeussyepp| ©
AT | L eue [sBNiBAT UBP UBNBIUBLISS uejer vebuomolal L
uep uenejuewad ISy eeg Bumynpusd usiefesed ngje snsnyy ronun Iad \
LI
\\.//V, & uee| veBuomaiay 9
TN uBp SNSNYY UBIBGWSP SIYS) usWNOP JeueAs uedeyBus|a|
"
== cm-e__taun jesadold -
ISENI2AS UBp UBnBRWEd | Lo |sBRBAY UBR ISENIEAZ UEP UBNEJUBWAG mun|
Sunynpuad sjuxe) vawnpg ey 3 wenEURLID: Suninpuad spuye) Bunynpusd uewnyOp uBymNgey usiedweiusd uep |SBUPIOOY|
Uawimjog ueymngey Jeyeq - |
T - nlﬂun;:rn:-_va_ T e
.\.\\ //x & ueesiuewed v
Y P USRS LA neje Buidwepusg uep B ymusg
N
T UeEquST urunBuvgmeg | e
Ing4ed0 |sisodsIp 1RING -
ISBNEAS UBp UBRBIUBWSS
ynjun e1ep ugindwnbuad | efiey ey | xsoto% E_ﬂnx_wo_._._on_ _mua_w_,m:_.__mu :u:nEuE_WuﬁE.”zo_nEyn ¢
e e 19K ueedwedused Y0Ing _ Jeing Blpauawl ueBomoiel UBP SNSNYY UuBRBqWer leleg
: nEle [BEN[EAT YBP UBNEURWS
__usuoyouag 1ens - P —
ueBuomolal
jﬂ“ﬂﬁoﬂﬂﬂﬁnu _||_ |SEABAT UBP UBNRIUBLLSY UBUOYOWWISY z
_..m_umE!. usunBusieg T * jBINg  BWpRUAW  uBlquer  uBunBuequad  Jnpyarg
Jnyyeuq |sisodsip jeng ) {1STH usledweiues leing
§Ipouad ueEsHIawWed neja [SENjEAT Uep uenBjuBed R
e S e e = 1| i e o
|SENBAT uep UBNBIUBILGY e J ynjun SenjeAs UBR UBNBIUBWEA UBUOUOURL uBnYBIapN
UBLOYOUWIRH JBING H ﬁ
C_ ) ( ) 1=y
T FLEMS) UelqUiar | UeDLOMGIB], =
nding npem uedeyBusiey ueunBuequieg uep snsnyy *._.u u..__““«_._n.uw_v ..-”u"uﬂo.ﬂ”__
M Angyedg I [ejeg ueeiioy "ON
nyjeg minw Buesye|ad

ISVNTVAI NVA NYNVINVINZd dOS

uejer ueBuomole | neje/UBP SNSNYY UEJEGqWES ISEN|EAT UBP UBNBjUBLIR UejeiBay| Jiy uebeg °q

L[]

¥ Uep 9

leled
[eH

0€0c Heniged ¢
G¢0g leniga

Buein ifey |61
ueygiena 161

00
S2OT/IAra/dOs/So -

A9y "ON
4ed oN

uejer uebuomoua |

uep snsnyy| uejequiaf ISenjeAs uep uenejuewad
dNA3SOdd TVNOISVYIdO HVANVLS




winwin ueellexeod ueusiuswsy| ‘eBieyy eulg |elepusr JeiopR4Q
lep sinye} Uizl edue) uswinyop Isi yrunjes neje ue|Beges yeAueqiedwew Bueieiq

®
ueFuomoIn) neje snsny uesaquial ueesexiawad ueSudwepued (nies) T usieiFay ynyun elisy ey £ . oo
urduomasal neje snsnyy uegaquief (njes) T deyBus) jsyadsu ueieBey ynjun eley UeH TZ, e
( ) |ese|ag
ebig gIpUarl
wwum._w_ mﬂn_.,_h.w.“m uefiuomola uep snsnyy uep ueneuewed :n_xnu_wﬁ“ | _ ueRlovase ]
uep uejecual Bjojabusd uejequiar [efed eledey| jeins | elisy ey | NEE [SBNRAS UBp UenEBWad 9 # uep snsnUy ueequer iejeg ejedey pep |sehjga@ uep] ¢l
epedey ueyedwEs)D jeing uejedwefuad Bwpe) epue) 188y ugRdwEkued Jeing uenejuewsd ueyeouad Jeins NEJe f Uep SEUP BJOU BULILSUDW
|senjess uep [BEPlIEA Uep |seyl oAl
uenguewed ueyejouad neye yejey Buek ueBuomase | PLPY epedey ueBuomols) uep e
ISENjeAD UBP Uenejeuied UEp SNENUY LBIBGW S [SeN|BAS Lk e = SNSNLY UBleqUSl ISENEAT UBP UBNEJUBWAY |isey uelodeed
lisey ueedweluad 12ing Yeig uep ueneuewed |isey uelode
elay ey | = oo
|SeRiEA uebuomoia)
5 uep sns BqWY la ugjequIar Ueesyualid ISBH ISEPIIBA Uep ISENYLIS,
uBp |SeNYLISA ISy uelode] :ummx_._o%._on __M““ ”ME”u_oM epequiay NUslid ISeH ISEPIE/ Uep ISBYUIBA| ZL
_ ueBuomOoIa] UEp SNENUY UBjequar |ejeg epedey UeBUoMoId) n
uep  snsnyy uglequef ueesyuawed gsey uesodesd
ugequal
|senjeae Uep ueneuewsad . uejequar 1ejeg ejeda) Yoo ISEnjeAa|
jisey uejedwelued Jeing efiey ey | :mumxsﬁﬂrﬂuuﬂﬁwwﬂw-u M uep ueneguewsad seup ejou uegyguausd uep ueyesaBusd Ot
o _ 8 _ v
HD : ieied 0E0¢C Henigad ¢ : Buein ifey (6L 00: A9Y 'ON
e lep / - IeH G20¢ Henlgad ¢ : uespgeNg 161 SZ0Z/IMra/dos/s0 - Yod ‘oN

uejer uebuomouss ]
uep snsnyy| uejequidf iIsenjea uep uenejuewssd
~jNA3SOdd TVNOISVYIdO d¥VANVYLS




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Pemantauan dan Evaluasi
Jembatan Khusus dan Terowongan Jalan

No. Dok : 05/SOP/BJKT/2025 Tgl. Diterbitkan ~ : 4 Februari 2025 Hal : 8 dari 24

No. Rev :00

Tgl. Kaji Ulang  : 4 Februari 2030 Paraf ED

c. Penjelasan Bagan Alir Kegiatan

1) Pemantauan dan Evaluasi dari Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga

T

Pemohon mengajukan surat permohonan pemantauan dan evaluasi.
Pemohon mengirimkan permohonan pemantauan dan evaluasi kepada
Balai Jembatan Khusus dan Terowongan. Permohonanan dapat berupa
permohonan inspeksi atau pendampingan pemeriksaan. Kelengkapan
dokumen surat permohonan pemantauan dan evaluasi sebagai berikut:
a) Surat pengantar permohonan pemantauan dan evaluasi dengan

mencantumkan contact person pemohon pemantauan dan evaluasi;
b) Penjelasan mengenai kebutuhan dan jenis pemantauan dan evaluasi;
c) Data pendukung dapat berupa:

(i) Laporan pemantauan dan evaluasi terdahulu;

(i) Dokumentasi kondisi terkini (foto dan/atau video);

(i) Dokumen DED atau basic design;

(iv) Data-data pendukung lainnya yang dianggap periu.
d) Data pendukung diserahkan dalam bentuk perangkat lunak (soft copy).
Balai Jembatan Khusus dan Terowongan memilah surat permohonan
pemantauan dan evaluasi, jika permohonan berupa pemeriksaan jembatan
khusus atau terowongan, maka akan dilanjuatkan dengan dilakukan rapat
persiapan pemeriksaan. Apabila permohonan berupa kegiatan
pendampingan pemeriksaan, maka akan dilanjutkan pada kegiatan
pendampingan oleh Balai Jembatan bersama dengan pemohon yang
melaksanakan pemeriksaan mandiri.
Rapat persiapan pemeriksaan dan Koordanasi yang dihadiri olen Balai
Jembatan Khusus dan Terowongan bersama dengan pemohon. Dalam
rapat ini disampaikan propsal pengujian dan kebutuhan dokumen teknis
untuk mendukung pemeriksaan jembatan.
Pemohon mengumpulkan dokumen teknis sesuai dengan kebutuhan yang
telah disampaikan dalam rapat persiapan kegiatan pemantauan dan
evaluasi. Apabila dokumen teknis yang dikumpulkan pemohon belum
lengkap maka kegiatan pemeriksaan belum dapat dilaksanakan.
Pemeriksaan jembatan khusus atau terowongan oleh Balai Jembatan
Khusus dan Terowongan dilakukan dengan ketentuan:
a) Dokumen teknis telah dilengkapi pemohon;

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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b) Permohonan berupa kegiatan pemeriksaan jembatan khusus atau
terowongan;
c) Telah dilaksanakan rapat persiapan dan koordinasi;
d) Laporan pemeriksaan dibuat oleh Balai Jembatan Khusus dan

Terowongan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi dengan cara antara lain :

a)

b)
c)
d)

Pengamatan dan pengukuran geometri jembatan dan lingkungan
sekitar jembatan;

Pemeriksaan visual jembatan dan terowongan jalan; dan/atau

Laik fungsi struktur jembatan dan terowongan jalan.

Pemeriksaan lain yang dianggap periu.

7. Pendampingan pemeriksaan jembatan Khusus atau Terowongan bersama

10.

Balai Jembatan Khusus dan Terowongan dilakukan dengan ketentuan:

a)

b)

c)

Permohonan berupa kegiatan pendampingan pemeriksaan jembatan
khusus atau terowongan;

Pemohon atau konsultan mampu dan Dberkapasitas untuk
melaksanakan pemerisaan mandiri.

Laporan pemeriksaan dibuat oleh Pemeriksa jembatan dan
disampaikan kepada Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.

Pengesahan nota dinas atau surat penyampaian hasil pemeriksaan yang

dilakukan oleh Balai Jembatan Khusus dan Terowongan disahkan oleh
Kepala Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.

Verifikasi dan Validasi dilakukan terhadap laporan pementauan dan evaluasi

berupa hasil pemeriksaan jembatan khusus atau terowongan yang telah

disampaikan kepada Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.

Pelaporan hasil pementauan dan evaluasi jembatan khusus dan terowongan

disampaikan kepada KKJTJ dalam bentuk ringkasan hasil pemeriksaan

tahunan yang telah terverifikasi dan validasi.

11. Selesai. Kegiatan pemantauan dan evaluasi telah selesai dilakukan.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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2) Pemantauan dan Evaluasi dari luar Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga

5

Pemohon mengajukan surat permohonan pemantauan dan evaluasi.
Pemohon mengirimkan permohonan pemantauan dan evaluasi kepada
Direktur Pembangunan Jembatan. Permohonanan dapat berupa
permohonan inspeksi atau pendampingan pemeriksaan. Kelengkapan
dokumen surat permohonan pemantauan dan evaluasi sebagai berikut:
a) Surat pengantar permohonan pemantauan dan evaluasi dengan

mencantumkan contact person pemohon pemantauan dan evaluasi;
b) Penjelasan mengenai kebutuhan dan jenis pemantauan dan evaluasi:
¢) Data pendukung dapat berupa:

(v) Laporan pemantauan dan evaluasi terdahulu;

(vi) Dokumentasi kondisi terkini (foto dan/atau video);

(vii) Dokumen DED atau basic design;

(viii) Data-data pendukung lainnya yang dianggap periu.
d) Data pendukung diserahkan dalam bentuk perangkat lunak (soft copy).
Balai Jembatan Khusus dan Terowongan menerima disposisi dari Direktur
Pembangunan Jembatan lalu memilah surat permohonan pemantauan dan
evaluasi, jika permohonan berupa pemeriksaan jembatan khusus atau
terowongan, maka akan dilanjuatkan dengan dilakukan rapat persiapan
pemeriksaan. Apabila permohonan berupa kegiatan pendampingan
pemeriksaan, maka akan dilanjutkan pada kegiatan pendampingan oleh
Balai Jembatan bersama dengan pemohon yang melaksanakan
pemeriksaan mandiri.
Rapat persiapan pemeriksaan dan Koordanasi yang dihadiri oleh Balai
Jembatan Khusus dan Terowongan bersama dengan pemohon. Dalam
rapat ini disampaikan propsal pengujian dan kebutuhan dokumen teknis
untuk mendukung pemeriksaan jembatan.
Pemohon mengumpulkan dokumen teknis sesuai dengan kebutuhan yang
telan disampaikan dalam rapat persiapan kegiatan pemantauan dan
evaluasi. Apabila dokumen teknis yang dikumpulkan pemohon belum
lengkap maka kegiatan pemeriksaan belum dapat dilaksanakan.
Pemeriksaan jembatan khusus atau terowongan oleh Balai Jembatan
Khusus dan Terowongan dilakukan dengan ketentuan:
a) Dokumen teknis telah dilengkapi pemohon;

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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b) Permohonan berupa kegiatan pemeriksaan jembatan khusus atau
terowongan;

c) Telah dilaksanakan rapat persiapan dan koordinasi;

d) Laporan pemeriksaan dibuat oleh Balai Jembatan Khusus dan

Terowongan.

6. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi dengan cara antara lain :

[

10.

1.

a) Pengamatan dan pengukuran geometri jembatan dan lingkungan
sekitar jembatan;
b) Pemeriksaan visual jembatan dan terowongan jalan; dan/atau
¢) Laik fungsi struktur jembatan dan terowongan jalan.
d) Pemeriksaan lain yang dianggap perlu.
Pendampingan pemeriksaan jembatan Khusus atau Terowongan bersama
Balai Jembatan Khusus dan Terowongan dilakukan dengan ketentuan:
a) Permochonan berupa kegiatan pendampingan pemeriksaan jembatan
khusus atau terowongan;
b) Pemohon atau konsultan mampu dan berkapasitas untuk
melaksanakan pemerisaan mandiri.
c) Laporan pemeriksaan dibuat oleh Pemeriksa jembatan dan
disampaikan kepada Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.
Penyusunan laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Balai Jembatan
Khusus dan Terowongan dan disahkan oleh Direktur Pembangunan
Jembatan.
Verifikasi dan Validasi dilakukan terhadap laporan pementauan dan evaluasi
berupa hasil pemeriksaan jembatan khusus atau terowongan yang telah
disampaikan kepada Balai Jembatan Khusus dan Terowongan.
Pelaporan hasil pementauan dan evaluasi jembatan khusus dan terowongan
disampaikan kepada KKJTJ dalam bentuk ringkasan hasil pemeriksaan
tahunan yang telah terverifikasi dan validasi.
Selesai. Kegiatan pemantauan dan evaluasi telah selesai dilakukan.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekeriaan Umum
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d. Wewenang dan tanggung jawab
1) Direktur Pembangunan Jembatan:
a) Menerima surat permohonan pemantauan dan evaluasi dari pemohon luar
lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga.
b) Mendisposisi permohonan pemantauan dan evaluasi kepada Balai Jembatan
Khusus dan Terowongan.
2) Balai Jembatan Khusus dan Terowongan:
a) Menerima surat permohonan atau disposisi pemantauan dan evaluasi dari
pemohon atau Direktur Pembangunan Jembatan;
b) Melakukan Verifikasi dan validasi terhapa hasil pemeriksaan jembatan
khusus atau terowongan;
¢) Menerbitkan surat kepada pemohon atau konsep surat Direktur
Pembangunan Jembatan.
3) Subdirektorat Kompetensi:
a) Mengikuti pembahasan teknis;
b) Melaksanakan tinjauan lapangan dan/atau uji laboratorium;
¢) Membuat masukan teknis dalam bentuk laporan pemantauan dan evaluasi
berdasarkan tinjauan lapanga;
4) Balai Teknik:
a) Mengikuti pembahasan teknis;
b) Melaksanakan tinjauan lapangan;
¢) Membuat masukan teknis dalam bentuk laporan pemantauan dan evaluasi
berdasarkan tinjauan lapangan;
5) Pemohon:
a) Menyampaikan surat permohonan pemantauan dan evaluasi disertai
dokumen pendukung;
b) Mengikuti rapat pembahasan terhadap pemantauan dan evaluasi;
¢) Mengikuti tinjauan lapangan;
d) Pemohon dari lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga menerima nota
dinas;
e) Pemohon dari luar lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga menerima
surat laporan pemantauan dan evaluasi yang sudah disahkan oleh Direktur
Pembangunan Jembatan.

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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[ T ]

7. Kondisi Khusus

Tidak ada

8. Bukti Kerja

-0 o0 T D

Surat permohonan pemantauan dan evaluasi;
Surat undangan rapat pembahasan teknis;
Risalah rapat pembahasan teknis;

Daftar hadir rapat pembahasan teknis;
Laporan pemantauan dan evaluasi;

Nota dinas Balai Jembatan Khusus dan Terowongan kepada Direktur Pembangunan

Jembatan;

9. Lampiran

a.

Surat Permohonan Pemantauan dan evaluasi
(FRM-01/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

Surat Undangan Rapat Pembahasan Teknis
(FRM-02/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)
Risalah Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
(FRM-03/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

Daftar Hadir

(FRM-04/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

Daftar Simak

(FRM-05/05/SOP/BJKT/2025 Rev.00)

Surat Pengantar Nota Dinas
(FRM-06/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

Konsep Laporan Pemantauan dan Evaluasi
(FRM-07/05/SOF/BJKT/2025 Rev:00)

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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Surat Permohonan Pemantauan dan evaluasi
(FRM-01/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

[KOP INSTANSI]

Nomor : Tempat, Tgl/Bulan/Tahun
Lampiran

Hal : Surat Permohonan Pemantauan dan evaluasi

Kepada

Yth. Kepala Balai Jembatan Khusus dan Terowongan / Dirjen Bina Marga (Jika Pemohon dari luar
lingkungan DJBM)

Kementerian Pekerjaan Umum
Direktorat Jenderal Bina Marga
di Tempat

.....................................................................................................................................................

dengan contact person Bapak/lbu Fulan Kepala Bagian XXX (No Telfon 08x00000000000X)

Pemohon

Nama lengkap

Tembusan:

....................................

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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Surat Undangan Rapat Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
(FRM-02/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
DIREKTORAT PEMBANGUNAN JEMBATAN

BALAI JEMBATAN KHUSUS DAN TEROWONGAN

Jalan A H Nasution Nogo 264 Bandung 40284 Email

Nomor NN T RS Tempat, Tgl/Bulan/Tahun
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal . Undangan Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
Kepada
Yth. (Daftar Undangan Terlampir)
di Tempat
.......................... (AlINEA PeMbBUKA) ...t ee e e e e e e
.................................................................... pada:
hariftanggal
waktu
tempat
acara
........................ (AlINEA PENULUD) ...eeiei it

Kepala Balai Jembatan Khusus
dan Terowongan

{Nama lengkap dengan gelar)

Tembusan:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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Lampiran Surat
Nomor
Tanggal

DAFTAR PEJABAT/PEGAWAI YANG DIUNDANG

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum
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Risalah Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
(FRM-03/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
DIREKTORAT PEMBANGUNAN JEMBATAN
BALAI JEMBATAN KHUSUS DAN TEROWONGAN

Jalan A H Nasution No 264 Bandung 40292 Emarl -
Nomor e, Tempat, Tgl/Bulan/Tahun
Sifat . Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal . Risalah Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
Kepada
Yth. (Daftar Undangan Terlampir)
di Tempat

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya Rapat Persiapan Pemantauan dan Evaluasi
.................... tanggal .................. bersama ini kami sampaikan poin-poin hasil rapat sebagai berikut

(risalah terlampir):

1o susmmsni i s asass
2 cora s
B e ————
A
Dst.
Demikian risalah ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Kepala Balai Jembatan Khusus
dan Terowongan
Nama lengkap dengan gelar
Tembusan:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dekumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal B|na Marga Kementerian Pekerjaan Umum




Pemantauan dan Evaluasi

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
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RISALAH RAPAT

Lokasi: HarifTanggal: Agenda: Lampiran:

Disusun Oleh: Diperiksa Oleh: Mengetahui:

Ketua Tim Pemantauan dan Evaluasi

Kepala Balal Jembatan Khusus dan Terowongan

Nama ka Nama Lengkap Nama
NIP NIP NIP
A. Diskusi
Hasil diskusi pada rapat pemantauan dan Evaluasi ................. adalah sebagai berikut:

Item Pembahasan

Hasil Pembahasan

Hal-hal yang perlu ditindaklanjuti
terkait teknis

2. | Hal-hal lainnya terkait non-teknis |

Direktorat Jenderal

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Pemantauan dan Evaluasi
Jembatan Khusus dan Terowongan Jalan

No. Dok

: 05/SOP/BJKT/2025 Tgl. Diterbitkan 4 Februari 2025 Hal ! 19 dari 24
No.Rev :00 Tgl. Kaji Ulang 4 Februari 2030 Paraf El:]
Daftar Hadir
(FRM-04/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)
Agenda
Hari/Tanggal
NO. NAMA INSTANSI JABATAN TANDA TANGAN

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari

Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Pemantauan dan Evaluasi
Jembatan Khusus dan Terowongan Jalan

No. Dok : 05/SOP/BJKT/2025 Tgl. Diterbitkan ;4 Februari 2025 Hal : 20 dari 24
No. Rev :00 Tl Kaji Ulang 4 Februari 2030 Paraf : D:!
Daftar SIMAK

(FRM-05/05/SOP/BJKT/2025 Rev.00)

NO URAIAN PEMENUHAN SYARAT
YA TIDAK ACUAN

1. | Surat Permohonan Pemantauan dan evaluasi

2. Dokumen Pendukung Pemantauan dan evaluasi

3. | Surat Disposisi Direktur Jenderal Bina Marga

4. Surat Disposisi Direktur Pembangunan Jembatan

5. | Surat Undangan Pembahasan Teknik

6. Risalah Rapat Pembahasan Teknik

7. | Surat Undangan Tinjauan Lapangan

8. | Risalah Tinjauan Lapangan

9. | Data Dan/Atau Bahan Uji Laboratorium

10. | Surat Pelaksanaan Uji Laboratorium

11. | Laporan Tinjauan Lapangan

12. | Laporan Uji Laboratorium

13. | Hasil Laporan Pemantauan dan evaluasi

14. | Nota Dinas Balai Jembatan Khusus dan Terowongan

15. | Surat Laporan Pemantauan dan evaluasi Direktur

Pembangunan Jembatan

Tempat, Tanggal Bulan Tahun

Pemeriksa

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Pemantauan dan Evaluasi
Jembatan Khusus dan Terowongan Jalan

No. Dok : 05/SOP/BJKT/2025 Tgl. Diterbitkan ;4 Februari 2025 Hal : 21 dari 24

No. Rev : 00 Tgl. KajiUlang  : 4 Februari 2030 Paraf  : E

Surat Pengantar Nota Dinas
(FRM-06/05/SOP/BJKT/2025 Rev:00)

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

DIREKTORAT PEMBANGUNAN JEMBATAN
BALAI JEMBATAN KHUSUS DAN TEROWONGAN

Jalam A H Nasution Neg 264 Bandung 20292 Emait - g
NOTA DINAS
No:
Yth : Direktur Pembangunan Jembatan
Dari T il caimam e e S A SN AR NS
Perihal : Laporan Pemantauan dan evaluasi ............occccoovnnvinee.
Tanggal R R B T e W s et
Lampiran : 1 (satu) berkas
Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi ......................... pada tanggal ............. dengan
hasil evaluasi dan masukan sebagai berikut:
U —
2 .
2 .
T I —
Demikian nota dinas ini disampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Kepala Balai Jembatan Khusus
dan Terowongan,
Nama Lengkap
NIP:

Tembusan:

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa izin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum




